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RINGKASAN  

 

STRUKTUR DAN KOMPOSISI VEGETASI MANGROVE DI KAWASAN 

SUNGAI SOLOK BUNTU TAMAN NASIONAL SEMBILANG BANYUASIN 

SUMATERA SELATAN. 

 

Karya Tulis Ilmiah berupa Skripsi, Agustus 2020 

 

Ahmad Rifa’i, dibimbing oleh Dr. Sarno, M.Si dan Dwi Puspa Indriani, S.Si., M.Si. 

 

 

Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Sriwijaya 

 

Mangrove merupakan tipe vegetasi yang tumbuh dan berkembang pada daerah 

tanah berlumpur dan juga berpasir yang terdapat di sepanjang pantai atau muara 

sungai. Taman Nasional Sembilang (TNS) pada saat ini merupakan kawasan 

mangrove terluas di pesisir timur Pulau Sumatera. Kawasan di sekitar sungai Solok 

Buntu yang menjadi sabuk hijau telah mengalami kerusakan akibat alih fungsi lahan 

menjadi area tambak ikan. Aktivitas manusia di kawasan hutan mangrove dapat 

berpotensi menurunkan kualitas  dan  kuantitas  ekosistem  mangrove seperti 

penurunan jumlah tegakan dan jenis mangrove. Pengamatan terhadap struktur dan 

komposisi mangrove penting dilakukan sebagai salah satu upaya pemantauan area 

mangrove dan dapat mendukung kegiatan konservasi mangrove. Penelitian  ini 

bertujuan untuk mengetahui struktur dan komposisi vegetasi meliputi nilai penting 

dan nilai indeks keanekaragaman jenis mangrove di kawasan sungai Solok Buntu 

TNS, Banyuasin Sumatera Selatan. 

Penentuan stasiun penelitian menggunakan metode purposive sampling. Lokasi 

stasiun penelitian berada di muara sungai, bagian tengah sungai dan hulu sungai 

Solok Buntu TNS. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai Juli 2020. 

Pegambilan data struktur dan komposisi vegetasi mangrove menggunakan metode 

transek, pada masing-masing stasiun penelitian ditentukan tiga garis transek tegak 

lurus dari arah sungai ke arah darat sejauh 100 m, pada masing-masing transek 

dibuat 5 plot pengamatan berukuran 10 × 10 m, 5 × 5 m dan 2 × 2 m untuk masing-

masing tingkatan pertumbuhan (pohon, pancang dan semai) dengan jarak antar plot 

sejauh 10 m. pengambilan data di lokasi penelitian berupa data lingkar batang dan 

jumlah individu tiap jenis mangrove yang dijumpai serta dilakukan pengambilan 

data parameter lingkungan meliputi pH substrat, salinitas, kelembaban udara, 

intensitas cahaya dan tipe substrat. Analisis data struktur dan komposisi vegetasi 

mangrove menggunakan rumus kerapatan relatif (KR), dominansi relatif (DR), 

frekuensi relatif (FR), nilai penting (NP) dan indeks keanekaragaman jenis. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa mangrove di kawasan  

Sungai Solok Buntu TNS terdiri atas 11 jenis mangrove yaitu Avicennia alba, 

Avicennia marina, Avicennia officinalis, Bruguiera parviflora, Ceriops decandra, 

Rhizophora apiculata., Acanthus ilicifolius, Acrostichum speciosum  

Nypa fruticans, Xylocarpus granatum dan Excoecaria agallocha. Nilai penting 

pada tingkat pohon dan semai didominasi oleh jenis R. apiculata dengan NP sebesar 
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89,72% dan 53,85%, tingkat pancang didominasi oleh jenis B. parviflora dengan 

NP 81,13%. Nilai indeks keanekaragaman jenis vegetasi mangrove di kawasan 

Sungai Solok Buntu TNS pada tingkat pohon sebesar 1,41, tingkat pertumbuhan 

pancang 1,54 dan tingkat pertumbuhan semai 1,88. Berdasarkan nilai tersebut, 

keanekaragaman jenis mangrove di kawasan Sungai Solok Buntu TNS tergolong 

sedang. 

 

 

Kata Kunci   : Indeks keanekaragaman jenis, Mangrove, Struktur, Nilai penting, 

Taman Nasional Sembilang 

 

Kepustakaan :   32 (1987-2019)
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SUMMARY 

 

STRUCTURE AND COMPOSITION OF MANGROVE VEGETATION IN 

SOLOK BUNTU RIVER AREA BERBAK AND SEMBILANG NATIONAL 

PARK BANYUASIN SOUTH SUMATERA. 

 

Scientific paper in form of undergraduated thesis, August 2020 

 

Ahmad Rifa’i, supervised by Dr. Sarno, M.Si and Dwi Puspa Indriani, S.Si., M.Si. 

 

 

Departement of Biology, Faculty of Mathematic and Natural Science, Sriwiaya 

University 

 

Mangrove is a vegetation that grow and develop in a muddy and sandy ground, can 

be found along the beach or river estuary. Berbak and Sembilang National Park 

(TNS)  nowadays are the largest mangrove area on east coast of Sumatra island. 

Area around Solok Buntu river which is Green belt had been destroyed because of 

land coversion to bass fish ponds as the public income. Human activities around 

mangrove area are potential to subdue quality and quantity of mangrove area such 

as decreased quantity of mangrove standing and species. Structure and mangrove 

composition observation are important to do as an attempt to monitor mangrove 

area and able to support mangrove conservation activity. This research aims to 

determine structure and composition of mangrove vegetation comprise of important 

value index and diversity index solok buntu river area TNS, Banyuasin, South 

Sumatra.  

Determination of the research station were done with purposive sampling method. 

Station locations were estuary, middle, and upstream of river in Solok Buntu TNS.   

This research was held in january 2020. Data intake of stucture and composition of 

mangrove vegetation used transect method, on each station was determined three 

transect line vertically from the direction of river to and as far as 100 m, on each 

transect were made 5 observation plot equal to 10 x 10 m, 5 x 5 m and 2 x 2 m for 

each developed stages (tree, sapling and seedling) with 10 m gap for each plot.  Data 

intake in research location were stem circle and individual amount from each 

mangrove species found and also environmental parameter was done included of 

substrate pH, salinity, humidity, light intensity, and substrate type. Data analysis of 

stucture and composition of mangrove vegetation were used formula relative 

density (KR), relative dominance (DR), relative frequency, important value (NP) 

and diversity index.  

Based on the result Mangrove in Solok Buntu river area TNS consist of 11 

mangrove species that are Avicennia alba, Avicennia marina, Avicennia officinalis, 

Bruguiera parviflora, Ceriops decandra, Rhizophora apiculata., Acanthus 

ilicifolius, Acrostichum speciosum Nypa fruticans, Xylocarpus granatum and 

Excoecaria agallocha. Important value index on tree and seedling stage is 

dominated by R. apiculata with NP  is 89.72% and 53.85%. Sapling stage is 

dominated  by 
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B. parviflora with NP 81.13%. Diversity index of mangrove vegetation in Solok 

Buntu river area BNBP by tree stage is 1.41; sapling stage is 1.54 and seedling is 

1.88. Based on the values, diversity index of mangrove in Solok Buntu rive area 

BSNP is classified as moderate. 

 

Key word:, Diversity index, Mangrove, Structure, Important value index, Berbak 

and Sembilang National park  

 

Literature : 30 (1987-2019) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Ekosistem mangrove di Indonesia memiliki keanekaragaman spesies 

tumbuhan yang tinggi dengan jumlah spesies tercatat sebanyak lebih kurang 202 

spesies yang terdiri dari 89 spesies pohon, 5 spesies palem, 19 spesies liana, 44 

spesies epifit dan satu spesies sikas (Indriyanto, 2008). Umumnya mangrove dapat 

ditemukan di seluruh kepulauan Indonesia. Mangrove yang terdapat di Irian Jaya 

sekitar 1.350.600 ha, di Kalimantan 978.200 ha, di Sumatera 673.300 ha dan  

di beberapa daerah lainnya yang memiliki daerah dengan pantai yang memiliki 

sungai besar dan terlindung (Noor et al., 2012).  

Taman Nasional Sembilang (TNS) pada saat ini merupakan kawasan 

mangrove terluas di pesisir timur Pulau Sumatera. Sebagian besar wilayah TNS 

mencakup hutan mangrove yang berada di sekitar sungai sungai, bermuara di Teluk 

Sekanak dan Teluk Benawang, Pulau Betet, Pulau Alanggantang, Semenanjung 

Banyuasin serta perairan di sekitarnya. Vegetasi mangrove di TNS perlu 

dilestarikan keberadaannya untuk keseimbangan ekosistem di wilayah pesisir 

(Balai TN Sembilang, 2012). 

Faktor manusia menjadi penyebab yang utama terhadap kerusakan 

ekosistem mangrove selain faktor alami. Kegiatan manusia dapat berupa 

penebangan liar, alih fungsi lahan dan pembakaran. Mangrove menjadi ekosistem 

utama pendukung kehidupan yang penting di wilayah pesisir seperti kebutuhan 

sandang, pangan dan papan atau tempats tinggal (Sarno dan Ridho, 2016). Luasan 

mangrove di TNS tahun 2003 sebesar 91.679,45 ha dan tahun 2009 berkurang 

menjadi 83.447,23 ha atau berkurang sekitar 9,80%. Semua permasalahan memiliki 

hubungan dengan aktivitas antropogenik yang merupakan penyebab utama 

permasalahan dan ancaman di sekitar kawasan TNS. Pengelolaan ekosistem 

mangrove bersifat dinamis tergantung dari perkembangan dari kebijakan pengelola 

kawasan Taman Nasional  yang ada (Miyakawa et al., 2014). 

Mangrove di kawasan TNS tepatnya di sekitar kawasan sungai Solok Buntu 

yang menjadi sabuk hijau telah mengalami kerusakan akibat aktivitas manusia. 



2 
 

   Universitas Sriwijaya 
 

Beberapa diantaranya seperti penebangan hutan untuk dijadikan pemukiman, serta 

pembukaan lahan tambak ikan Bandeng sebagai mata pencarian masyarakat sekitar 

sungai Solok Buntu. Hal tersebut menyebabkan terjadinya abrasi di muara sungai 

Solok Buntu (Febriansyah et al., 2019). 

Aktivitas manusia di kawasan hutan mangrove dapat berpotensi 

menurunkan kualitas  dan  kuantitas  ekosistem  mangrove seperti penurunan 

jumlah tegakan dan jenis mangrove di suatu wilayah. Hutan mangrove memiliki 

banyak manfaat bagi manusia yaitu sebagai barrier alami dari badai dan habitat 

flora dan fauna di dalamnya. Menurut Sarno dan Ridho (2016) pengamatan 

terhadap struktur dan komposisi mangrove penting dilakukan untuk mengetahui 

kondisi lapangan, jenis mangrove apa saja yang ada dan bagaimana pengaruh jenis 

yang dominan di suatu area, sehingga dengan informasi yang memadai mengenai 

mangrove dapat mendukung kegiatan konservasi mangrove. 

Penelitian yang dilakukan meliputi analisa struktur dan komposisi vegetasi 

mangrove dengan melihat keanekaragaman jenis mangrove, komposisi mangrove, 

nilai penting dan indeks keanekaragaman jenis. Berdasarkan penelitian sebelumnya 

yang dilakukan pada tahun 2015 di kawasan Sungai Solok Buntu TNS terdapat 7 

jenis tumbuhan mangrove yaitu Avicennia alba, Avicennia marina, Bruguiera 

gymnorrhiza, Excoecaria agallocha, Rhizophora apiculata, Xylocarpus granatum 

dan Nypa fruticans (Febriyansyah et al., 2019).  

 

1.2. Rumusan Masalah  

Kegiatan masyarakat yang berkaitan dengan pembukaan lahan, pemukiman 

dan penebangan hutan yang berlebihan berpotensi memberikan dampak negatif 

terhadap struktur komposisi dan biodiversitas mangrove di kawasan Sungai Solok 

Buntu, TNS. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai bagaimana 

struktur dan komposisi vegetasi mangrove di kawasan Sungai Solok Buntu, TNS. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui komposisi dan struktur vegetasi 

meliputi nilai penting dan indeks keanekaragaman jenis mangrove di kawasan 

sungai Solok Buntu TNS, Banyuasin Sumatera Selatan. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan: 

1.4.1. Memberikan informasi mengenai struktur komposisi dan keanekaragaman 

jenis mangrove untuk pengelolaan lebih lanjut dan menjaga kelestarian 

hutan mangrove di kawasan hutan sekunder Seksi Pengelola Taman 

Nasional (SPTN) 2 TNS. 

1.4.2. Penelitian ini diharapkan memperbarui data dari jenis-jenis mangrove di 

kawasan TNS serta berguna untuk pengelolaan terhadap keberadaan dan 

perkembangan hutan mangrove dan dapat dijadikan sebagai referensi atau 

data  acuan untuk penelitian lebih lanjut mengenai ekosistem mangrove di 

kawasan TNS.  
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